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ABSTRACT
The low learning outcomes of students on the topic of the human circulatory system indicate the need for instructional models and learning media that can enhance student engagement and understanding. The human circulatory system is considered an abstract and complex topic, requiring learning approaches that foster problem-solving skills and are supported by effective visual media. This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by animated video media on students’ learning outcomes regarding the human circulatory system in Grade XI of SMA Negeri 1 Singingi. This research employed a quasi-experimental method using a pretest-posttest non-equivalent control group design. The sample consisted of two classes: an experimental class that received instruction through the PBL model assisted by animated videos and a control class that was taught using the Discovery Learning model. Data were collected through pretests and posttests and analyzed using descriptive and inferential statistics. The results showed that the mean posttest score of the experimental class was 83.89, which was higher than that of the control class at 55.14. The N-Gain score of the experimental class was 0.62 (moderate category), while the control class achieved an N-Gain score of 0.28 (low category). Furthermore, the Mann–Whitney test yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the Problem Based Learning model assisted by animated videos had a significant effect on students’ learning outcomes regarding the human circulatory system in Grade XI of SMA Negeri 1 Singingi. Therefore, the implementation of the PBL model assisted by animated video media was effective in improving students’ learning outcomes.
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ABSTRAK
Rendahnya hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia menunjukkan perlunya penerapan model dan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. Materi sistem peredaran darah bersifat abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mendorong kemampuan pemecahan masalah serta dukungan media visual yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan video animasi dan kelas kontrol yang menggunakan model Discovery Learning. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83,89 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 55,14. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,62 (kategori sedang), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,28 (kategori rendah). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan model Problem Based Learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi. Dengan demikian, penerapan model PBL berbantuan video animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Video animasi, Hasil belajar, Sistem peredaran darah manusia, Pembelajaran biologi.
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A.	Pendahuluan
Pendidikan modern abad ke-21 tidak lagi berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga menekan-kan pengembangan keterampilan yang relevan dan mendalam bagi peserta didik agar mereka siap menghadapi tantangan dunia nyata. Mansyur et al., (2024:5) menyatakan keterampilan abad ke-21 meliputi pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital dianggap sebagai fondasi penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk masa depan yang kompleks dan terus berubah. Melalui pendidikan diharapkan peserta didik tidak hanya belajar untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi bekal untuk mereka di masa depan.
[bookmark: _Hlk179320974][bookmark: _Hlk183868316]Integrasi keterampilan abad 21 dalam kurikulum, melalui pendekatan inovatif dan responsif menjadi kunci. Kurikulum dirancang untuk menciptakan pengalaman pembelaja-ran yang berpusat pada peserta didik, dimana mereka dapat aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang menantang dan bermakna (Mansyur et al., 2024:9). Hal ini mencakup penggunaan pendekatan pembelaja-ran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pengalaman praktis yang memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam konteks nyata. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja.
Observasi di SMAN 1 Singingi pada mata pelajaran biologi menunjukkan kemampuan pemeca-han masalah peserta didik pada materi biologi masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya rasa inisiatif atau rasa ingin tahu peserta didik. Memiliki sikap yang kurang peduli atau tidak fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Ketika guru melaksanakan proses pembela-jaran dengan menggunakan model Discovery Learning dan melaksana-kan pembelajaran secara berkelom-pok dengan metode tanya jawab, peneliti melihat peserta didik memiki kesulitan bekerjasama dalam tim, kemudian peserta didik cenderung individualistik, sulit berkolaborasi dan tidak mampu berkomunikasi atau berbagi pendapat secara efektif.  Akibatnya fungsi diskusi kelompok sebagai wadah untuk saling belajar, saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan masalah atau tugas kelompok kurang tecapai dengan baik. Hasil dari wawancara dari guru juga menjelaskan bahwa peserta didik yang aktif dalam pembelajaran hanya dapat dihitung dengan jari.  Disini peneliti melihat adanya kendala bagi guru untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik hanya menghafal materi tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari hari.
Hasil analisis awal pada mata pelajaran biologi kelas XI di SMAN 1 Singingi, menunjukan kendala di materi sistem peredaran darah manusia dikarenakan sebesar 57,14 % nilai ulangan peserta didik di bawah nilai KKM (Lampiran 3). Materi sistem peredaran darah manusia bisa dikatakan materi yang bersifat abstrak dan cenderung kompleks, terutama pada materi bagian mekanisme sistem peredaran darah manusia. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa peserta didik memerlukan bantuan media yang dapat mengantarkan konsep abstrak tadi menjadi terlihat lebih konkret. Dengan bantuan video animasi diharapkan dapat mengantarkan konsep abstrak tersebut menjadi konsep yang lebih mudah dijelaskan sehingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.
Tingkat kemampuan peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar kognitifnnya, yang menjadi acuan guru untuk mengukur pemahaman individu. Jika hasil belajar tersebut masih rendah, guru perlu mengidentifikasi kendala yang dihadapi peserta didik. Sebagai solusinya, penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran Biologi dan memicu keaktifan peserta didik dalam diskusi.
Problem Based Learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang memberi peserta didik tantangan dalam rangka menemukan solusi atas berbagai masalah di realita secara nyata melalui usaha kelompok ataupun individual (Unaola et al., 2023: 30523).  Terdapat tiga karakteristik utama PBL, yakni  pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah, tanggung jawab pemecahan masalah bertumpu pada peserta didik, dan guru mendukung proses peserta didik mengerjakan masalah. Karakteristik metode PBL tersebut bermakna bahwa pembelajaran pada metode PBL berpusat pada peserta didik. Model PBL berfokus untuk meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah, meningkatkan hasil belajar, dan mengatasi kejenuhan belajar peserta didik (Hamdana et al., 2024:270) 
Model PBL ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, dimana peserta didik harus memiliki kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut antara lain kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, dan kecakapan berkomunikasi. PBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik dan memungkinkan dikembangkannya keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang baik. Ditegaskan Widayanti et.al (2024:365) bahwa kesesuaian materi dan model pembelajaran menunjukkan peningkatan keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Integrasi teknologi untuk meningkatkan pembelajaran telah menjadi fokus utama juga dalam pengembangan pendidikan abad ke-21 (Mansyur et al., 2024:6). Maka dari itu diperlukan kreativitas guru menyajikan media pembelajaran yang tepat. Salah satu jenis media pembelajaran adalah media audio visual. Tipe media audio visual yang dimanfaatkan yaitu video animasi.
 Video animasi mampu memperkaya pengalaman dan kompetensi belajar peserta didik pada beragam materi ajar, karena video animasi mampu menyediakan tampilan tampilan visual yang lebih kuat dari berbagai fenomena dan informasi- informasi abstrak yang sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar (Sakila et al., 2024:31). Artinya, belajar dengan melibatkan dua indra sekaligus, yaitu indra penglihatan dan indera pendengaran akan memberikan keuntungan yang lebih optimal jika hanya dibandingkan dengan satu jenis indera saja. Video animasi ini menjadi media alternatif yang akan membantu proses pembelajaran agar lebih efektif.
Salah satu penelitian yang relevan dalam rencana riset ini yaitu dari Hartati et.al (2023:243) yang mendapatkan hasil berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor efektivitas peserta didik lebih tinggi melalui model pembelajaran Problem Based Learning dibandingankan dengan konvensional. Hasil belajar posttest skor total yang diperoleh yaitu, Model Pembelajaran Problem Based Learning rata-ratanya 67,37 dan kelas konvensional dengan rata-rata 66,00. Jadi kelas model pembelajaran Problem based learning nilai rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan kelas konvensional.
Dari penelitian terdahulu di atas peneliti memiliki keterbaruan yaitu pada model pembelajaran yang dikombinasikan dengan bantuan video animasi. Model PBL dengan berbantuan media video animasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik pada kegiatan pembelajaran biologi materi sistem peredaran darah  manusia sehingga didapatkan hasil belajar yang baik. Integrasi literasi digital dalam pembelajaran abad 21 merupakan strategi penting untuk mendorong kemampuan kritis, kreativitas, kolaborasi, serta komunikasi antara siswa (Mansyur et al., 2024:104).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di Kelas XI SMA Negeri 1 Singingi”.

B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu atau quasy eksperimen. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. Penelitian ini dibagi dua kelompok yang diberi perlakuan dengan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi sebagai kelas eksperimen dan model Konvensional sebagai kelas kontrol, kemudian membandingkan hasil dari kedua perlakuan yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu rancangan penelitian yang digunakan adalah desain kelompok pretest-posttest (pretest-posttest group). Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Desain Penelitian Pre-Test and Post-Test with Non-Equivalent Control-Group Design
	Kelompok/ kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O3
	X2
	O4


(Abdullah et al., 2022:107)
Keterangan:
O1: Hasil Pre-Test Kelas Experimen 
O2: Hasil Post-Test Kelas Experimen 
O3: Hasil Pre-Test Kelas Kontrol
O4: Hasil Post- Test Kelas Experimen
X1: Perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem based learning (PBL) berbantuan video animasi
X2: Perlakuan menggunakan model konvensional.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 1 Singingi yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No. 175, Kelurahan Muaralembu, Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November tahun 2025.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes.

a. Tes awal dan akhir (pretest dan posttest)
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah evaluasi hasil belajar berupa pre-test dan post-test. Soal pre-test dan post-test yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Sebelum tes digunakan sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu dilakukan diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedanya. 

b. NonTes
1) Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan yaitu dokumentasi kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2) Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan atau informasi dalam penelitian. Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI SMA Negeri 1 Singingi.

4. Teknik Analisis Data
Dalam upaya mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dalam pengaruh model Problem based learning (PBL) berbantuan video animasi pada kelas eksperimen, peneliti melakukan teknik analisis data dengan teknik analisis data statistik deskriptif dan analisis data statistik inferensial, yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk223244616]a. Analisis Data Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan pendekatan statistik yang ditujukan untuk memberikan gambaran langsung tentang realitas tertentu yang didasarkan pada informasi yang disampaikan oleh data (Sihotang, 2023:129). Pada teknik analisis data statistik deskriptif ini, data yang dianalisis adalah hasil belajar siswa. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar kognitif yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Pada analisis data hasil belajar kognitif siswa terlebih dahulu dibandingkan dengan kriteria hasil belajar siswa sebagai berikut.
[bookmark: _Hlk230572233]Tabel 2. Pengkategorian Hasil Belajar
	Interval Nilai
	Kategori
	Predikat

	93-100
	Sangat Baik
	A

	84-92
	Baik
	B

	75-83
	Cukup
	C

	65-74
	Kurang
	D

	<64
	Sangat Kurang
	E


Sumber: Kemendikbud, 2017
[bookmark: _Hlk227967382]
Agar dapat mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan hasil belajar siswa sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran, dilakukan analisis skor gain ternormalisasi menggunakan rumus N-gain sebagai berikut: 
N-Gain= 
[bookmark: _Hlk230572270]Dengan kriteria normalisasi N-gain:
Tabel 3. Kategori Nilai N- Gain
	Kategori
	Nilai

	Tinggi
	0, 70 < g < 1, 00

	Sedang
	0, 30 = g = 0, 70

	Rendah
	0, 00 < g < 0, 30


(Sugiyono, 2019)
b. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat penelitian eksperimen.
c. Uji Normalitas 
Data Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 for Windows dengan uji statistic dengan menggunakan uji Shapiro Wilk yaitu uji normalitas yang digunakan apabila jumlah sampel <50. Adapun rumusnya:

Keterangan: 
X2 : Uji chi kuadrat 
F0 : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel 
Fn : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi
Adapun kriteria pengujiannya adalah apabila nilai signifikan <0,05 berarti distrubusi sampel tidak normal, sedangkan apabila nilai signifikan >0,05 berarti sampel distribusi katakan normal.
d. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari tingkat kehomogenan secara dua pihak diambil dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 for Windows menggunakan uji Homogenity of Variancetest pada One-way Anova. Adapun rumusnya:

Taraf signifikan yang digunakan yaitu α = 0,05. Bila taraf signifikan data yang lebih besar dari 0,05 maka varian kelompok data homogen. Sebaliknya, jika taraf signifikan data menghasilkan data yang lebih kecil dari 0,05 maka varian kelompok tidak homogen.
e. Uji hipotesis
Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogen, apabila data populasi berdistribusi normal dan populasi berdistribusi homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t (Independent samples T Test). Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan mean antara dua kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak berpasangan dengan maksud bahwa kedua kelompok data berasal dari subjek yang berbeda. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  
1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil
	Pada hasil penelitian ini, peneliti akan memaparkan hasil perolehan data yang terkumpul setelah proses penelitian selesai dilaksanakan guna menjawab hipotesis yang telah diajukan. Adapun perolehan hasil penelitian ini disajikan dalam dua macam hasil analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Maka dapat diketahui masing masing data sebagai berikut:
a. Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif yang diperoleh untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa, dapat diketahui melalui tes hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning berbantuan video animasi, maupun pada kelas kontrol dengan model Discovery Learning.
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diperoleh data hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen dari pretest posttest pada materi sistem peredaran darah manusia disajikan pada tabel di bawah ini.
[bookmark: _Hlk230572374][bookmark: _Hlk227877538]Tabel 4. Distribusi Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	[bookmark: _Hlk227877916]Statistik
	Kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Ukuran Sampel
	35
	35
	35
	35

	Rata-Rata (mean)
	55,37
	83,89
	38,71
	55,14

	Standar Deviasi
	18,29
	5,65
	18,02
	17,44

	Nilai Minimum
	10
	70
	10
	23

	Nilai Maksimum
	83
	93
	73
	87


[bookmark: _Hlk227884434](Sumber: Data primer 2025, diolah dari aplikasi Excel)
Berdasarkan dari tabel distribusi nilai hasil belajar siswa diatas pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35 menunjukkan nilai rata rata pretest yaitu 55,37 dengan kategori kurang, nilai terendah yaitu 10 dan nilai tertinggi 83. Kemudian setelah diberi perlakuan maka diperoleh rata-rata nilai posttest siswa berada pada kategori baik yaitu 83,89 dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi yaitu 93. Sementara pada kelas kontrol yang juga berjumlah 35 siswa memperoleh nilai rata-rata pretest 38,71 yang berada pada kategori sangat kurang dengan nilai terendah 10 dan tertinggi adalah 73. Kemudian setelah pembelajaran maka diperoleh rata-rata nilai posttest 54,14 dengan kategori mendekati cukup, nilai terendah yaitu 23, sedangkan yang tertinggi yaitu 87.
Selanjutnya untuk mengetahui pengkategorian kriteria hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol melalui tabel distribusi frekuensi dan persentase skor tes hasil belajar siswa disajikan berikut ini.
[bookmark: _Hlk230572417][bookmark: _Hlk227877753]Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Inter-val Nilai
	Kate-gori
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	93-100
	Sangat Baik
	0
	0
	4
	11
	0
	0
	0
	0

	84-92
	Baik
	0
	0
	18
	51
	0
	0
	2
	6

	75-83
	Cukup
	1
	3
	13
	37
	0
	0
	4
	11

	65-74
	Kurang
	14
	40
	0
	0
	3
	9
	5
	14

	<64
	Sangat Kurang
	20
	57
	0
	0
	32
	91
	24
	69

	Jumlah
	35
	100
	35
	100
	35
	100
	35
	100


(Sumber: Data primer 2025, diolah dari aplikasi Excel)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase yang telah digolongkan berdasarkan analisis tingkat hasil belajar siswa maka rata-rata pretest pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup dengan persentase 3% yang berjumlah 1 siswa, pada kategori kurang sebanyak 40% dengan jumlah 14 siswa dan kategori sangat kurang sebanyak 57% dengan jumlah 20 siswa. Adapun kelas kontrol berada pada kategori kurang dengan persentase 9% dengan jumlah 3 siswa dan kategori sangat kurang sebanyak 91% dengan jumlah 32 siswa dari total keseluruhan yang berjumlah 35 siswa. Sedangkan setelah pemberian perlakuan maka diperoleh distribusi frekuensi tertinggi pada kelas eksperimen terdapat pada sangat baik, dengan persentase 11% yang berjumlah 4 siswa, pada kategori baik sebanyak 51% atau 18 orang siswa dan kategori cukup sebanyak 37% dengan jumlah 13 siswa. Sementara frekuensi persentase pada kelas kontrol terletak pada kategori baik dengan persentase 6% dengan jumlah 2 siswa, pada kategori cukup dengan persentase 11% yang berjumlah 4 siswa, pada kategori kurang dengan persentase 14% yang berjumlah 5 siswa dan kategori sangat kurang memiliki persentase tertinggi yaitu 69% dengan jumlah 24 siswa.
Hal ini menunjukkan hasil posttest pada kelas eksperimen memperoleh frekuensi tertinggi dengan kategori sangat baik setelah diberi perlakuan dibandingkan hasil  posttest pada kelas kontrol. 
Setelah dilakukan pengolahan data deskriptif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, perlu dilakukan uji N gain untuk mengetahui seberapa besar peningkatan belajar siswa sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh pada pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
[bookmark: _Hlk230572500]Tabel 6. Hasil Uji Analisis Gain (N-Gain) Skor Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Statistik
	Kelas

	
	Eksperimen
	Kontrol

	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	Ukuran Sampel
	35
	35
	35
	35

	Rata-Rata (mean)
	55,37
	83,89
	38,71
	55,14

	N-Gain
	0,62
	0,28

	Kategori
	Sedang
	Rendah


(Sumber: Data primer 2025, diolah dari aplikasi Excel)

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, pada kelas eksperimen menunjukkan nilai sebesar 0,62 yaitu termasuk pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,28 atau kategori rendah (lampiran 25-26). Hal ini menujukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Analisis Data Iferensial (Uji Pra Syarat)
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas yang digunakan adalah nilai pretest dan postest kelas kontrol dan kelas eksperimen, Hasil uji normalitas pretest menggunakan uji Shapiro wilk kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 0,011 dan 0,014 (Lampiran 21).  Uji normalitas posttest kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,008 dan 0,068. Berdasarkan data tersebut hasil uji normalitas pretest dan posttest kelas XI SMAN 1 Singingi memiliki sebagian besar data signifikansi lebih kecil 0,05 sehingga kelas berdistribusi tidak normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji pra syarat setelah uji normalitas. Uji homogenitas dilakukan dengan kaidah untuk menguji homogenitas varians antar kelompok, jika signifikansi  lebih dari 0,05, maka varian antar kelompok homogen, dan jika signifikansi pada kurang dari 0,05 maka varian antar kelompok tidak homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai pretest diperoleh nilai signifikansi 0,00 dan nilai posttest diperoleh nilai signifikansi 0,00 (Lampiran 22), berarti varian antar kelompok adalah tidak homogen.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Independent Sample T-Test pada aplikasi SPSS versi 26. Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah ada tidaknya pengaruh model Problem Based Learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMAN 1 Singingi. Jika nilai sig > 0,05 maka dikatakan tidak ada pengaruh. Sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka dikatakan ada pengaruh.
Dalam melakukan pengujian tersebut peneliti mengajukan hipotesis berikut.
· H0 = 	“Model Problem Based Learning berbantuan video animasi tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi”.
· [bookmark: _Hlk227972593]Ha = “Model Problem Based Learning berbantuan video animasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi”

Berdasarkan hasil uji pra syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas menujukkan data berdistribusi tidak normal dan varian antar kelompok tidak homogen, uji prasyarat untuk pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T - Test tidak terpenuhi, maka pengujian hipotesis beralih ke uji statistik Non Parametrik yaitu menggunakan Uji Mann Whitney.
Uji Mann Whitney menggunakan data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Lampiran 23). Diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat dinyatakan bahwa Model Problem Based Learning berbantuan video animasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi.

2. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Singingi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil belajar siswa yang diukur melalui tes pretest dan posttest.
Hasil analisis statistik deskriptif mengungkapkan perbedaan skor hasil belajar antara peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL dan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran Discovery Learning. Terlihat bahwa skor rata-rata (mean) pada kelas eksperimen yang menerapkan Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi memiliki nilai pretest dan posttest masing-masing sebesar 55,37 dan 83,89. Sementara di kelas kontrol yang menerapkan Discovery Learning, skor rata-rata (mean) pretest dan posttest adalah 38,71 dan 55,14. Hasil dari uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen berada dalam kategori sedang (0,62), sementara kelas kontrol berada pada kategori rendah (0,28). Hasil dari uji N-Gain menunjukkan penggunaan model PBL berbantuan video animasi lebih efektif dalam membantu siswa dalam memahami konsep dibandingkan metode konvensional.
 Melalui analisis statistik inferensial, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05). Ini menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 1 Singingi.

a. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan rata rata hasil belajar kognitif yang sangat signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melalui uji non-parametrik Mann-Whitney U test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kerja (Ha) diterima yang berarti penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi berpengaruh nyata terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMAN 1 Singingi. Nasution et al. (2025:38) menegaskan bahwa lingkungan belajar yang dikondisikan dengan model berbasis masalah terbukti secara empiris mampu menstimulasi area kognitif tinggi peserta didik, sehingga berdampak langsung pada lonjakan skor hasil belajar materi fungsional biologi.
Perbedaan efektivitas ini diperkuat oleh perolehan nilai N-Gain Score, dimana kelas eksperimen mencapai rata rata 62,38% (kategori sedang). Sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 27,81% (kategori rendah). Peningkatan yang signifikan di kelas eksperimen terjadi karena keterpaduan antara masalah kontekstual dan media visual mampu menjembatani pemahaman konseptual peserta didik secara terstruktur. Menurut studi oleh Pratama dan Wijaya (2024:205), intervensi media digital dalam pembelajaran berbasis masalah secara signifikan mempercepat lajut pemahaman peserta didik dan memberikan retensi konsep yang lebih stabil dibandingkan dengan metode ekspositori konvensional.
Materi sistem peredaran darah melibatkan banyak mekanisme yang kompleks dan abstrak, seperti proses pembekuan darah, sirkulasi sistemik-pulmonal dan implikasi klinis dari kelainan jantung. Di kelas eksperimen, struktur kognitif siswa dirangsang secara aktif sejak awal pembelajaran, sehingga retensi ingatan mereka jauh lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal ini sejalan menurut Lestari et al. (2026:18) yang menyatakan bahwa materi biologi dengan tingkat keabstrakan tinggi, seperti fisiologi sistem tubuh, menuntut adanya pemodelan visual dan pelibatan masalah nyata agar peserta didik tidak terjebak dalam pola hafalan pasif (rote lerning).

b. Keterkaitan Hasil Belajar dengan Sintak PBL Berbantuan Video Animasi dibandingkan dengan Pembelajaran Konvensional
Perbedaan perolehan hasil belajar dapat ditelusuri secara mendetail melalui perbedaan mendasar pada setiap tahapan sintak pembelajaran yang diterapkan di kedua kelas:
1) Tahap Orientasi Siswa pada Masalah vs. Stimulasi (Stimulation)
· Di Kelas Eksperimen (PBL): Guru membuka pembelajaran dengan menampilkan video animasi mengenai kasus nyata, seperti seseorang yang sedang berlari dan mengalami henti jantung. Video animasi ini menyajikan visualisasi dinamis mengenai bagaimana seorang yang mengalami Cardiac Arrest.Tayangan audio-visual ini bertindak sebagai cognitive conflict yang memicu rasa ingin tahu (curiosity) peserta didik. Berdasarkan penelitian Sari dan Rahmawati (2025:59), penggunaan stimulus berbasis video animasi di awal pembelajaran sains modern sangat efektif untuk menurunkan tingkat cognitive load (beban kognitif) peserta didik saat mereka pertama kali dihadapkan pada topik-topik yang cukup rumit.
[bookmark: _Hlk230568334][image: ] [image: ]
Gambar 1. Potongan Video Animasi tentang Cardiac Arrest

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=MUhtAXPvVnE 

· Di Kelas Kontrol (Konvensional/ Discovery Learning): Tahap stimulation hanya berupa pemberian pertanyaan pemantik secara lisan atau gambar diam di buku cetak mengenai organ jantung. Tanpa adanya visualisasi dinamis, siswa kesulitan membayangkan mekanisme kerja internal tubuh secara utuh. Gunawan (2024:115) mengemukakan bahwa pemberian stimulasi statis pada kelas konvensional sering kali gagal mengaktifkan skema kognitif awal siswa secara optimal, sehingga atensi belajar di menit-menit awal cenderung rendah.
2) Tahap Mengorganisasi Siswa untuk Belajar vs. Identifikasi Masalah (Problem Statement)
· Di Kelas Eksperimen (PBL): Peserta didik dikelompokkan secara heterogen untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang didekatkan dengan masalah pada video animasi tadi. Peserta didik secara mandiri membagi peran untuk mengidentifikasi penyebab, mekanisme, hingga solusi dari gangguan peredaran darah menggunakan LKPD. Aktivitas ini memicu keterampilan kolaborasi dan kemandirian berpikir sejak menit awal. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni et al. (2025:439) yang menekankan pentingnya integrasi model pembelajaran aktif (seperti PBL) yang mampu mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan melatih cara berpikir kritis dan kolaboratif siswa melalui pengerjaan perangkat pembelajaran terstruktur.
· Di Kelas Kontrol (Konvensional/ Discovery Learning): Pada tahap problem statement, guru memberikan sejumlah daftar pertanyaan atau membiarkan siswa mengidentifikasi masalah secara bebas dari buku teks. Akibatnya, arah identifikasi masalah seringkali terlalu luas dan tidak fokus pada inti esensi mekanisme fisiologis yang harus dipahami. Menurut analisis kurikulum oleh Ramadhan (2024:143), kelemahan dari pengorganisasian mandiri yang terlalu bebas pada metode konvensional adalah tingginya risiko kehilangan arah fokus esensi materi yang berujung pada inefisiensi waktu belajar.

3) Tahap Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok vs. Pengumpulan Data (Data Collection)
· Di Kelas Eksperimen (PBL): Selama proses penyelidikan, peserta didik aktif mencari data dari berbagai sumber, di mana kehadiran video animasi berfungsi sebagai media bantu investigasi yang dinamis. Ketika siswa berdiskusi tentang bagaimana sistem peredaran darah, mereka dapat memutar kembali bagian video animasi yang memperlihatkan perjalanan sel darah merah melalui dua rute peredaran darah yaitu, peredaran darah besar (sistemik) dan peredaran darah kecil (pulmonal). Aktivitas penyelidikan terbimbing ini secara nyata mendongkrak kemampuan berpikir analisis (C4) hingga kemampuan evaluasi (C5) peserta didik. Temuan dari Hidayat et al. (2026:82) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa integrasi media bergerak/animasi interaktif dalam kerja kelompok dapat meminimalkan miskonsepsi siswa pada materi biologi berskala seluler.
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Gambar 2. Potongan Video Animasi tentang Sistem Peredaran Darah

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=vGRIcRuGgcM&list=TLPQMTMxMDIwMjUylmRtqZigtQ&index=2 

· Di Kelas Kontrol (Konvensional/ Discovery Learning): Tahap data collection hanya mengandalkan proses membaca teks (textbook-centered). Karena materi peredaran darah bersifat proses/mekanisme yang bergerak, membaca teks pasif seringkali menimbulkan miskonsepsi atau pemahaman yang sepotong-sepotong. Menurut Utami (2024: 91), pengumpulan data yang murni berbasis teks cetak pada peserta didik kelas XI kurang mampu memberikan gambaran utuh mengenai proses-proses fisiologis yang bersifat dinamis atau bergerak di dalam tubuh

4) Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya vs. Pengolahan Data & Pembuktian (Data Processing & Verification)
· Di Kelas Eksperimen (PBL): Peserta didik merumuskan solusi atas masalah peredaran darah yang mereka selidiki ke dalam bentuk laporan ringkas hasil diskusi, lalu mempresentasikan-nya di depan kelas. Terjadi diskusi dua arah, argumentasi ilmiah, dan konfirmasi antar-kelompok yang menuntut pemahaman konsep yang matang. Pentingnya model pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi dengan media atau muatan khusus ini diperkuat oleh temuan Sepriza dan Wahyuni (2025:1251), yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning yang diintegrasikan secara inovatif terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah menengah.
· Di Kelas Kontrol (Konvensional/ Discovery Learning): Tahap verification di kelas konvensional umumnya berjalan searah, di mana siswa hanya mencocokkan jawaban mereka dengan kunci jawaban yang diberikan oleh guru di papan tulis tanpa ruang diskusi yang mendalam. Studi oleh Saputra (2025:103) menjabarkan bahwa ketiadaan ruang untuk mendemonstrasikan hasil pemikiran secara terbuka membuat peserta didik pada kelas konvensional kurang teruji ketajaman berpikir kritis dan nalar ilmiahnya.

5) Tahap Menganalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah vs. Menarik Kesimpulan (Generalization)
· Di Kelas Eksperimen (PBL): Guru bersama peserta didik mengevaluasi seluruh proses pemecahan masalah, meluruskan miskonsepsi mengenai komponen darah dan sirkulasinya, serta melakukan penguatan materi dibantu cuplikan video animasi penutup. Evaluasi yang mendalam dan kontekstual ini mengunci pemahaman siswa ke dalam memori jangka panjang mereka. Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian Setiawan et al. (2025:26) yang menyimpulkan bahwa tahapan refleksi akhir dalam sintaks PBL krusial untuk memantapkan konsep-konsep baru ke dalam ingatan jangka panjang dan mengeliminasi sisa miskonsepsi kelompok.
· Di Kelas Kontrol (Konvensional/ Discovery Learning): Tahap generalization cenderung berupa perumusan kesimpulan normatif yang tertera langsung di buku teks (misalnya, hanya menyimpulkan fungsi jantung dan pembuluh darah) tanpa mengaitkannya dengan pemecahan masalah klinis sistem tubuh. Penelitian oleh Fitriani (2024:49) menunjukkan bahwa penarikan kesimpulan yang bersifat tekstual dan hafalan membuat siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada instrumen evaluasi yang membutuhkan kemampuan analisis tingkat tinggi.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengalaman yang berbeda bagi peserta didik selama pembelajaran. Masalah dalam PBL bersifat autentik dan kompleks model ini tidak hanya mengajak mereka belajar secara monoton, tetapi juga memadukan unsur permasalahan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat lebih mudah menyerap materi dan mendorong mereka untuk berpikir secara kritis untuk menemukan berbagai alternatif solusi. 
Model pembelajaran ini tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya kepada peserta didik. Problem Based Learning (PBL) dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi pembelajaran yang otonom dan mandiri. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik berperan sebagai fokus utama dalam kegiatan pembelajaran dan PBL menggeser peran guru dari pemberi informasi menjadi fasilitator yang membantu peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi, diskusi dan refleksi. Peserta didik memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri, termasuk merumuskan pertanyaan, mencari informasi dan mempresentasikan hasil temuan mereka (Subiyantoro, 2025:27). 
Penggunaan bantuan video animasi dalam model PBL ini cukup efektif dalam proses pembelajaran. Video animasi dapat diputar secara fleksibel dilakukan didalam kelas dan sebagian besar siswa merasa tertarik dengan penggunaan video animasi dikarnakan efek gambar, gerak, suara dan warna yang terdapat pada video animasi tersebut yang mendukung terbentuknya pemahaman pemahaman peserta didik mengenai materi sistem peredaran darah. Penelitian ini selaras dengan penelitian (Fransiska, 2023) yang menyatakan bahwa video animasi dapat memberikan efek positif dalam pembelajaran bagi siswa dikarnakan sifatnya yang sangat fleksibel untuk diterapkan didalam kelas baik secara individu maupun kelompok.
Dapat dilihat peningkatan dari nilai hasil pretsest dan posttest peserta didik. Sehingga menunjukkan bahwa dengan menerapkan model Problem Based Learning lebih meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan kelas kontrol dengan model Discovery Learning. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian (Paramitha et al., 2023) meskipun kedua model pembelajaran ini sama-sama menuntut peserta didik untuk aktif, kritis, serta kreatif namun dengan menggunakan model PBL lebih menekan pada proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik sehingga lebih menimbulkan rasa keingintahuan mereka dalam menganalisis dan mencari informasi serta peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Sedangkan pembelajaran dengan model Discovery Learning lebih menekan pada teori atau konsep dasar sesuai pada materi yang diajarkan.
Penelitian ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariska (2023:67) di mana pada penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh postif penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi virus kelas X SMA 3 GOWA.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi memiliki dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem peredaran darah manusia. Dengan Problem Based Learning pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Tidak hanya dapat mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik, tetapi juga mengintegrasikan unsur permasalahan sehari-hari dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pemahaman yang lebih baik serta retensi materi yang lebih kuat dalam memori peserta didik sehingga mereka mendapatkan pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh model Problem Based Learning berbantuan video animasi pada materi sistem peredaraan darah terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas XI di SMAN 1 Singingi. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney U dengan nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
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